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Abstrak− Penelitian ini menganalisis konteks dan implikasi teologis dari 1 Tesalonika 5:17, "Tetaplah berdoa," dalam kehidupan 

jemaat Tesalonika dan relevansinya bagi gereja masa kini. Surat 1 Tesalonika, ditulis oleh Rasul Paulus sekitar tahun 50 Masehi, 

ditujukan kepada jemaat muda yang menghadapi penganiayaan dan kebingungan tentang kedatangan Kristus yang kedua. Ayat ini 

menekankan pentingnya doa yang terus-menerus sebagai komunikasi konstan dengan Tuhan, bukan sekadar ritual sesekali, 
melainkan gaya hidup yang mencerminkan ketergantungan mutlak pada Allah. Konteks historis menunjukkan bahwa jemaat 

Tesalonika, yang baru bertobat dari penyembahan berhala, membutuhkan penguatan iman di tengah tekanan sosial dan spiritual. 

Paulus mendorong mereka untuk mempraktikkan doa dalam segala situasi, disertai dengan ucapan syukur (1 Tesalonika 5:18), 

sebagai sarana menghadapi tantangan dan memelihara persekutuan dengan Tuhan. Penelitian ini juga mengkaji aplikasi praktis doa 
dalam kehidupan gereja modern, termasuk perannya dalam penguatan iman, kesatuan jemaat, pelayanan, pengambilan keputusan, 

dan peperangan rohani. Tantangan seperti gaya hidup sibuk dan individualisme diatasi melalui pengajaran Alkitabiah, pembudayaan 

doa bersama, serta pemanfaatan teknologi untuk memperluas praktik doa. Dampak doa yang konsisten terlihat dalam pertumbuhan 

rohani jemaat, kepekaan terhadap kehendak Tuhan, dan kesaksian hidup yang transformatif. Kesimpulannya, 1 Tesalonika 5:17 
menegaskan doa sebagai inti kehidupan Kristen yang dinamis, relevan bagi gereja dalam segala zaman untuk tetap terhubung dengan 

sumber kuasa Ilahi. 

Kata Kunci: Doa, 1 Tesalonika 5:17, kehidupan berjemaat, penguatan iman, gereja modern. 

 

Abstract− This study explores the theological context and implications of 1 Thessalonians 5:17, “Pray continually,” in the lives of 

the Thessalonians and its relevance to the church today. Written by the apostle Paul around AD 50, 1 Thessalonians was addressed to 
a young church grappling with the understanding and confusion of the second coming of Christ. The verse emphasizes the 

importance of continual prayer as a constant communication with God, not just an occasional ritual, but a lifestyle reflecting total 

dependence on God. The historical context suggests that the Thessalonians, newly transformed from idolatry, needed faith 

strengthening amidst social and spiritual pressures. Paul encouraged them to teach prayer in all situations, accompanied by 
thanksgiving (1 Thessalonians 5:18), as a means of coping with challenges and nurturing an education with God. The study also 

examines the practical applications of prayer in the life of the modern church, including faith strengthening, congregational 

fellowship, ministry, decision-making, and spiritual warfare. Challenges such as busy lifestyles and individualism are addressed 

through biblical teaching, the cultivation of corporate prayer, and the use of technology to expand the practice of prayer. The impact 
of consistent prayer is seen in the spiritual growth of the congregation, sensitivity to God's will, and transformative life testimony. In 

conclusion, 1 Thessalonians 5:17 affirms prayer as the core of a dynamic Christian life, relevant for the church in all ages to stay 

connected to the source of divine power. 

 
Keywords: Prayer, 1 Thessalonians 5:17, congregational life, strengthening faith, modern church. 

1. PENDAHULUAN 

1 Tesalonika 5:17 adalah salah satu ayat terpendek dalam Alkitab, tetapi mengandung makna yang sangat dalam 

bagi kehidupan orang percaya: "Tetaplah berdoa." Ayat ini bukan hanya sebuah nasihat, tetapi suatu perintah yang 

menuntut pemahaman teologis yang mendalam serta penerapan yang konsisten dalam kehidupan pribadi dan berjemaat. 

Dalam buku Prayer, John Bunyan menyatakan: "Doa adalah sarana yang ditetapkan Allah untuk menerima apa yang 

tidak dapat kita peroleh dengan cara lain."(Bunyan, 2022) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara teologis apa yang dimaksud dengan "tetap berdoa" dan 

bagaimana prinsip ini diterapkan dalam kehidupan jemaat. Analisis ini juga mengeksplorasi dampak dari doa yang 

terus-menerus terhadap pertumbuhan rohani individu dan komunitas gereja secara keseluruhan. 

Doa merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan spiritual umat Kristen. Perintah "Tetaplah 

berdoa" yang tertulis dalam 1 Tesalonika 5:17, meskipun singkat, mengandung makna yang mendalam dan relevan bagi 

kehidupan berjemaat di segala zaman. Ayat ini bukan sekadar anjuran untuk berdoa sesekali, melainkan panggilan 

untuk membangun hubungan yang berkelanjutan dengan Tuhan melalui komunikasi yang konstan. "Doa adalah 

percakapan dengan surga di mana hati kita terbuka dan jawaban Tuhan datang dengan kuasa."(Cioccolanti, 2024) 

Dalam konteks kehidupan berjemaat saat ini, perintah ini menjadi semakin penting. Dunia modern dengan segala 

kompleksitas dan tantangannya sering kali menjauhkan umat dari praktik doa yang konsisten. Kesibukan, distraksi, dan 

tekanan hidup dapat mengikis waktu dan fokus yang seharusnya dialokasikan untuk berkomunikasi dengan Tuhan. Oleh 

karena itu, pemahaman yang mendalam tentang makna dan aplikasi 1 Tesalonika 5:17 menjadi krusial untuk 

memperkuat kehidupan spiritual jemaat. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara teologis dan praktis perintah "Tetaplah berdoa" dalam 1 

Tesalonika 5:17. "Doa adalah napas jiwa, menghubungkan kita dengan Allah dalam setiap momen 

kehidupan."(Miofsky, 2023) 

Melalui studi eksegetis, penelitian ini akan menggali makna asli dari ayat tersebut dalam konteks surat Paulus 

kepada jemaat Tesalonika. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana perintah ini dapat 

diimplementasikan secara praktis dalam kehidupan berjemaat saat ini, dengan mempertimbangkan tantangan dan 

peluang yang ada. "Doa bukan sekadar permintaan, melainkan partisipasi penting dalam kemenangan Allah atas 

kejahatan."(Peckham, 2024) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pemahaman dan praktik doa dalam 

kehidupan berjemaat. Dengan memahami makna dan aplikasi 1 Tesalonika 5:17, jemaat dapat membangun hubungan 

yang lebih intim dengan Tuhan, mengalami pertumbuhan rohani yang berkelanjutan, dan menjadi saksi yang efektif di 

dunia. 

2. KERANGKA TEORI 

Dalam inti ajaran teologi Kristen, doa dipahami bukan sekadar serangkaian kata-kata yang diucapkan, tetapi 

sebagai dialog kudus, persekutuan intim antara manusia dengan Sang Pencipta. Doa adalah napas kehidupan rohani, 

cara kita bernapas dalam hadirat Tuhan, menyedut kasih karunia-Nya dan menghembuskan syukur serta permohonan 

kita. 

Teologi Kristen mengajarkan bahwa doa adalah respons terhadap inisiatif ilahi. “Doa dalam yoga adalah 

harmoni antara napas, jiwa, dan kehadiran ilahi."(Prayers to Listen to While Practicing Yoga, 2025)   Tuhan, dalam 

kasih-Nya yang tak terhingga, terlebih dahulu memanggil kita untuk bersekutu dengan-Nya. Doa adalah jawaban kita 

terhadap panggilan itu, ungkapan kerinduan jiwa kita untuk mendekat kepada-Nya. Ini bukan tentang memaksa 

kehendak kita pada Tuhan, tetapi tentang menyelaraskan hati kita dengan kehendak-Nya yang sempurna. 

Dalam Alkitab, doa sering digambarkan sebagai persekutuan yang terus-menerus. "Tetaplah berdoa" (1 

Tesalonika 5:17) bukan sekadar perintah, tetapi undangan untuk hidup dalam ketergantungan yang konstan pada Tuhan. 

Ini berarti membawa setiap aspek kehidupan kita ke hadapan-Nya, baik suka maupun duka, kemenangan maupun 

kekalahan. Doa juga merupakan sarana transformasi. Saat kita bersekutu dengan Tuhan, kita diubah dari dalam ke luar. 

Hati kita dilembutkan, pikiran kita diperbarui, dan karakter kita dibentuk sesuai dengan gambar Kristus. "Doa yang 

diilhami Firman adalah kunci yang membuka gudang berkat surgawi."(Hawkins, 2021) 

Doa bukan hanya tentang mengubah keadaan kita, tetapi tentang mengubah diri kita sendiri. 

Selain itu, doa adalah ekspresi iman. Saat kita berdoa, kita mengakui bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. 

Kita mempercayai janji-janji-Nya, mengakui kuasa-Nya, dan menyerahkan kekhawatiran kita kepada-Nya. Doa adalah 

tindakan kerendahan hati, pengakuan bahwa kita membutuhkan Tuhan dalam setiap langkah perjalanan kita. 

Dalam teologi Kristen, doa juga terkait erat dengan kasih. Saat kita berdoa, kita belajar untuk mengasihi Tuhan 

lebih dalam dan mengasihi sesama kita lebih sungguh. "Doa yang efektif adalah senjata rohani yang menghancurkan 

setiap benteng musuh dan mengundang kuasa ilahi dalam hidupmu."(Okorie, 2024)     Doa memperluas hati kita, 

memungkinkan kita untuk merasakan kasih Tuhan dan membagikannya kepada orang lain. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pada Penelitian ini akan menggunakan metode Penelitian Kualitatif, Dimana  

• Wawancara Mendalam:  

o Wawancara dengan para pemimpin gereja, tokoh agama, dan anggota jemaat untuk memahami 

perspektif, pengalaman, dan pemahaman mereka tentang isu-isu yang diteliti. 

o Wawancara ini memungkinkan pengumpulan data yang mendalam dan kontekstual. 

• Studi Kasus:  

o Analisis mendalam terhadap gereja-gereja yang berhasil mengatasi tantangan eksklusivisme, 

sekularisme, penggunaan teknologi, atau keterlibatan generasi muda. 

o Studi kasus ini memberikan contoh praktik terbaik dan pelajaran yang dapat dipetik. 

• Analisis Dokumen:  

o Analisis dokumen-dokumen gereja, seperti pernyataan visi dan misi, materi pengajaran, dan laporan 

kegiatan, untuk memahami nilai-nilai dan praktik gereja. 

o Analisis ini juga mencakup kajian literatur teologis dan sosiologis yang relevan. 

• Observasi Partisipan:  

o Peneliti ikut serta dalam kegiatan gereja untuk mengamati interaksi dan dinamika jemaat, serta 

memahami bagaimana nilai nilai di terapkan. 

4. HASIL 
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Analisis Kontekstual 1 Tesalonika 5:17 

Surat 1 Tesalonika, salah satu surat tertua dalam Perjanjian Baru, ditulis oleh Rasul Paulus kepada jemaat di 

Tesalonika. Jemaat ini didirikan Paulus dalam perjalanannya yang kedua, namun pelayanannya singkat karena 

penganiayaan dari orang-orang Yahudi. Jemaat Tesalonika, yang baru bertobat dari penyembahan berhala, menghadapi 

penganiayaan dan kebingungan tentang kedatangan Kristus yang kedua. Paulus menulis surat ini dari Korintus, sekitar 

tahun 50 Masehi, untuk memberi dorongan, meluruskan kesalahpahaman, dan menjawab tuduhan terhadapnya. Surat ini 

mencerminkan kepedulian Paulus terhadap jemaat muda yang menghadapi tantangan, dan memberikan pengajaran 

tentang iman, harapan, dan kasih dalam kehidupan Kristen. 

Jemaat Tesalonika pada masa Paulus berada dalam situasi yang penuh tantangan. Mereka adalah jemaat muda 

yang baru bertobat dari penyembahan berhala, dan menghadapi penganiayaan serta tekanan dari masyarakat sekitar, 

terutama dari orang-orang Yahudi yang menentang Injil. Penganiayaan ini tidak hanya datang dari luar, tetapi juga 

mungkin dari lingkungan sosial dan keluarga mereka. Mereka adalah jemaat yang relatif baru didirikan oleh Paulus, 

sehingga iman mereka masih dalam tahap pertumbuhan dan rentan terhadap kebingungan serta keraguan. "Strategic 

prayer is like a precision-guided missile—it hits the target with divine accuracy and unleashes heaven's breakthrough 

power."(Smith, 2023)   Ada kebingungan dan kesalahpahaman di antara jemaat tentang kedatangan Kristus yang kedua. 

Beberapa anggota jemaat khawatir tentang nasib orang-orang percaya yang telah meninggal sebelum kedatangan 

Kristus. Mereka menghadapi tantangan dalam menjalani kehidupan Kristen yang benar di tengah masyarakat yang tidak 

percaya. Paulus sangat peduli terhadap jemaat Tesalonika, dan menulis surat ini untuk memberi dorongan, penghiburan, 

dan pengajaran kepada mereka. Paulus meluruskan kesalahpahaman dan menjawab tuduhan yang mungkin dilontarkan 

oleh lawannya. Secara keseluruhan, jemaat Tesalonika adalah jemaat muda yang penuh semangat, tetapi juga rentan 

terhadap tantangan dan kebingungan. Surat 1 Tesalonika mencerminkan kepedulian Paulus terhadap mereka dan 

memberikan pengajaran yang relevan tentang iman, harapan, dan kasih dalam kehidupan Kristen. 

Dalam 1 Tesalonika 5:17, Rasul Paulus memberikan perintah sederhana namun mendalam: "Tetaplah berdoa." 

"Doa adalah berbicara kepada Tuhan seperti kepada sahabat terpercaya—jujur, tulus, dan penuh keyakinan akan 

kebaikan-Nya."(Glaspey, 2024)   Pesan ini menekankan pentingnya doa yang terus-menerus dalam kehidupan orang 

percaya. Paulus tidak hanya menganjurkan doa sebagai tindakan sesekali, tetapi sebagai sikap hati yang berkelanjutan, 

sebuah komunikasi yang konstan dengan Tuhan. "Tetaplah berdoa" menunjukkan bahwa doa bukanlah peristiwa yang 

terisolasi, tetapi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Paulus mendorong jemaat untuk mempertahankan hubungan 

yang konstan dengan Tuhan melalui doa. "Doa adalah sambungan langsung ke hati Allah—di mana tujuan-Nya menjadi 

hasratmu dan kuasa-Nya menjadi penyediaanmu."(Jones, 2021)   

Konteks ayat ini, yang diikuti dengan "mengucap syukurlah dalam segala hal" (1 Tesalonika 5:18), menunjukkan 

bahwa doa harus dipraktikkan dalam setiap situasi, baik suka maupun duka. Doa menjadi sarana untuk membawa segala 

aspek kehidupan ke hadapan Tuhan. "Doa adalah jembatan antara pergumulan terdalam kita dengan kekuatan Tuhan 

yang tak berkesudahan—di mana ketakutan bertemu iman dan kelelahan menemukan pembaruan."(Lucado, 2022)  Doa 

dipahami sebagai komunikasi dua arah dengan Tuhan. Ini melibatkan baik berbicara kepada Tuhan maupun 

mendengarkan suara-Nya. Doa yang terus-menerus mencerminkan ketergantungan orang percaya pada Tuhan sebagai 

sumber kekuatan dan bimbingan. Ini adalah pengakuan bahwa kita membutuhkan Tuhan dalam setiap langkah 

perjalanan kita. "Doa adalah percakapan intim di mana detak jantung surga menyelaraskan dengan bisikan kebutuhan 

kita, mengubah momen biasa menjadi perjumpaan ilahi."(Johnson, 2025)  Doa sangat penting bagi kehidupan orang 

beriman. Doa bukan hanya pilihan tetapi sebuah perintah. 

1 Tesalonika 5:17, "Tetaplah berdoa," memiliki implikasi mendalam bagi gereja masa kini. Di tengah dunia yang 

serba cepat dan penuh tantangan, ayat ini mengingatkan gereja akan pentingnya doa yang terus-menerus. Doa bukan 

hanya ritual, tetapi gaya hidup. Gereja perlu membangun hubungan konstan dengan Tuhan melalui doa, menciptakan 

ruang untuk doa pribadi dan bersama, serta belajar mendengarkan suara-Nya. "Doa strategis adalah senjata ilahi yang 

meruntuhkan benteng-benteng dan melepaskan cetak biru surgawi untuk terobosan kepemimpinan."(Woods, 2021)  

Doa harus dipraktikkan dalam segala keadaan, baik suka maupun duka. Gereja perlu mengajarkan dan 

mempraktikkan doa sebagai sarana membawa segala aspek kehidupan ke hadapan Tuhan, mencari bimbingan dan 

kekuatan-Nya. Doa bersama memperkuat komunitas jemaat, menciptakan ikatan persaudaraan yang saling mendukung. 

Gereja perlu menyediakan ruang untuk kelompok doa kecil, pertemuan doa, dan ibadah doa. 

Gereja perlu menggunakan doa sebagai senjata rohani menghadapi tantangan zaman modern, seperti 

sekularisme, materialisme, dan konflik sosial. Doa memungkinkan gereja mencari hikmat dan kekuatan dari Tuhan. 

Doa yang terus-menerus memperkuat kehidupan rohani jemaat, mempersiapkan mereka menjadi saksi Kristus yang 

efektif. Gereja perlu mengajarkan jemaat berdoa bagi orang yang belum percaya dan bagi pelayanan gereja di dunia. 

 

Doa Dalam Kehidupan Berjemaat 

Doa adalah napas kehidupan rohani jemaat, inti dari hubungan mereka dengan Tuhan. Ini bukan sekadar ritual, 

tetapi komunikasi langsung yang membawa perubahan mendalam. Melalui doa, jemaat membangun dan memelihara 

hubungan intim dengan Tuhan, mengenal-Nya lebih dalam, dan mengalami hadirat-Nya. "Doa yang dijawab bukanlah 

kebetulan—itu hasil yang terjamin ketika kita menyelaraskan permohonan kita dengan Firman dan kehendak Allah." 

(Earley, 2024) 

Doa membentuk karakter jemaat, menumbuhkan kerendahan hati, kesabaran, dan kasih, serta membantu 

mereka menyerahkan kehendak kepada Tuhan. 
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Doa membawa pembaruan rohani, membersihkan hati dari dosa dan kebiasaan buruk, dan memberikan kekuatan serta 

bimbingan dari Roh Kudus. Iman jemaat diperkuat melalui doa, membantu mereka percaya dan mengandalkan Tuhan 

dalam segala situasi, serta mengalami kuasa dan keajaiban-Nya. Doa bersama memperkuat persekutuan dan persatuan 

jemaat, menciptakan ikatan yang saling mendukung. "Doa Bapa Kami bukan sekadar contoh untuk dihafal, melainkan 

cetak biru untuk menyelaraskan seluruh aspek hidup dengan tujuan Kerajaan Allah."(Publishing, 2021) 

Doa memberikan kekuatan dan penghiburan di saat-saat sulit, membawa damai sejahtera dan harapan. Doa 

juga membantu jemaat memahami dan melakukan kehendak Tuhan. Tanpa doa, pertumbuhan rohani jemaat akan 

terhambat. Jemaat perlu memprioritaskan doa sebagai bagian integral dari kehidupan mereka. 

 Doa dalam konteks Tubuh Kristus berfungsi sebagai perekat yang mengikat orang-orang percaya menjadi satu 

kesatuan. Ini bukan sekadar tindakan individu, tetapi juga praktik komunal yang memiliki dampak signifikan pada 

persatuan jemaat. Ketika jemaat bersekutu dalam doa, mereka mengalami persatuan Roh, di mana hati dan pikiran 

mereka diselaraskan oleh karya Roh Kudus. Doa syafaat, di mana jemaat saling mendoakan, menumbuhkan rasa saling 

peduli dan tanggung jawab, memperkuat ikatan kasih persaudaraan. "Doa yang penuh kuasa adalah senjata rohani yang 

menghancurkan setiap jerat musuh dan melepaskan jawaban Tuhan yang ajaib dalam hidup Anda."(Okorie, 2024) 

Doa bersama juga memfokuskan jemaat pada tujuan bersama, yaitu memuliakan Tuhan dan melayani sesama. 

Dalam kerendahan hati, mereka mengakui ketergantungan pada Tuhan dan kebutuhan akan satu sama lain, 

mengesampingkan perbedaan dan kepentingan pribadi. 

Dengan demikian, doa menjadi sarana penting untuk memelihara kesatuan dalam Tubuh Kristus, memungkinkan jemaat 

untuk berfungsi sebagai satu kesatuan yang efektif dalam pelayanan kepada Tuhan dan dunia. 

 Doa adalah jantung dari pelayanan dan penginjilan, bukan sekadar pelengkap. Doa memungkinkan para 

pelayan dan penginjil mencari hikmat dan bimbingan Tuhan dalam setiap langkah, memastikan pelayanan sesuai 

kehendak-Nya. Doa membuka pintu bagi kuasa Roh Kudus untuk bekerja, mengubah hati manusia dan membawa 

mereka kepada Kristus. Doa syafaat bagi yang belum mengenal Kristus membuka jalan bagi Injil mencapai hati mereka. 

Doa adalah senjata rohani melawan kuasa kegelapan, melindungi para pelayan dan penginjil. Doa bersama membangun 

komunitas pelayanan yang saling mendukung, menciptakan atmosfer persatuan dan kerja sama. 

Pelayanan dan penginjilan seringkali melelahkan. Doa memberikan kekuatan dan ketekunan untuk terus melayani dan 

memberitakan Injil. Tanpa doa, upaya manusia sia-sia. Dengan doa, kuasa Tuhan bekerja efektif untuk perubahan dan 

kemuliaan-Nya. 

 Doa adalah fondasi kekuatan dan penghiburan bagi jemaat dalam menghadapi tantangan hidup. Dalam momen 

sulit, doa menjadi penghubung dengan Tuhan, tempat menemukan kedamaian, bimbingan, dan kekuatan. Doa 

memberikan kekuatan menghadapi cobaan dan penghiburan dalam kesedihan, tempat jemaat mencurahkan isi hati. 

"Doa seperti anak kecil bukan soal kata-kata indah—tapi kejujuran polos dan iman penuh antisipasi yang menyentuh 

hati Bapa kita."(Coppenger, 2022). Dalam kebingungan, doa membantu mencari bimbingan dan hikmat Tuhan, 

membuka jalan bagi-Nya untuk berbicara. Doa adalah senjata melawan kuasa kegelapan, melindungi jemaat dari 

serangan rohani. Doa bersama memperkuat ikatan antar anggota, menciptakan komunitas saling mendukung dan 

menguatkan. Doa syafaat membangun solidaritas dan kasih persaudaraan. Doa membawa pemulihan luka batin dan 

transformasi karakter, membebaskan dari beban masa lalu. Doa menumbuhkan harapan dan keyakinan kepada Tuhan, 

membantu mempercayai janji-Nya dalam segala situasi. Singkatnya, doa adalah napas kehidupan rohani, 

memungkinkan jemaat mengalami kehadiran dan kuasa Tuhan, mengatasi kesulitan dengan iman dan keteguhan. 

 Doa adalah jantung dari perencanaan dan pengambilan keputusan gereja. Gereja, sebagai tubuh Kristus, 

bergantung pada hikmat Tuhan dalam setiap aspek pelayanannya. Doa menjadi jembatan untuk mencari arahan dan 

petunjuk dari Roh Kudus, memastikan keputusan yang diambil selaras dengan kehendak Tuhan. Pengambilan 

keputusan gereja sering kali melibatkan musyawarah dan diskusi. Doa bersama menciptakan ruang bagi Roh Kudus 

untuk bekerja di antara anggota jemaat, membantu mereka mendengarkan suara Tuhan dan mencapai konsensus yang 

dipimpin oleh Roh. Gereja hidup di tengah dunia yang penuh dengan nilai dan prinsip yang bertentangan dengan Injil. 

Doa berfungsi sebagai perisai rohani, melindungi gereja dari pengaruh duniawi dan memastikan bahwa 

keputusan yang diambil didasarkan pada prinsip-prinsip Alkitabiah. Doa adalah pengakuan bahwa gereja tidak mampu 

melakukan apa pun tanpa pertolongan Tuhan. Ini menumbuhkan kerendahan hati dan ketergantungan pada Tuhan, 

memastikan bahwa gereja tidak mengandalkan kekuatan atau hikmat manusia. Keputusan gereja sering kali berdampak 

pada pelayanan kepada jemaat dan masyarakat. Doa memberdayakan gereja untuk melaksanakan keputusan tersebut 

dengan kuasa Roh Kudus, memastikan bahwa pelayanan yang diberikan efektif dan membawa kemuliaan bagi Tuhan. 

Singkatnya, doa adalah inti dari perencanaan dan pengambilan keputusan gereja. Ini bukan hanya tentang meminta 

berkat Tuhan atas rencana manusia, tetapi tentang menyerahkan seluruh proses kepada Tuhan, mencari hikmat-Nya, dan 

membiarkan Roh Kudus memimpin. 

 

Praktek Doa Dalam Kehidupan Gereja Modern 

 Dalam persekutuan Kristen, doa memiliki berbagai model yang mencerminkan kekayaan hubungan umat 

dengan Tuhan. Doa syafaat, misalnya, adalah ungkapan kasih dan kepedulian, di mana umat saling mendoakan, 

memohon berkat dan perlindungan. Doa pujian dan penyembahan adalah ungkapan syukur dan kekaguman atas 

kebesaran Tuhan, seringkali diiringi musik dan nyanyian. 

Doa pengakuan dosa mencerminkan kerendahan hati, di mana umat mengakui dosa dan memohon pengampunan, 

mencari pemulihan hubungan dengan Tuhan. Doa permohonan adalah saat umat menyampaikan kebutuhan mereka, 
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percaya bahwa Tuhan peduli dan menjawab doa. Doa ucapan syukur adalah ungkapan terima kasih atas berkat Tuhan, 

mengakui kebaikan-Nya dalam hidup. "Doa bukanlah ritual pasif, melainkan kekuatan dinamis yang mengubah keadaan 

dan melepaskan campur tangan Allah dalam urusan manusia."(Heward-Mills, 2023). Doa kontemplatif, di sisi lain, 

menekankan perenungan firman Tuhan, mencari hadirat-Nya dalam keheningan. Setiap model doa memiliki peran 

penting dalam membangun hubungan intim dengan Tuhan dan memperkuat persekutuan Kristen. 

 Pemimpin gereja adalah arsitek utama dalam membangun budaya doa yang kuat dalam jemaat. Mereka bukan 

hanya pengajar, tetapi juga teladan hidup yang menginspirasi jemaat untuk merangkul doa sebagai bagian integral dari 

kehidupan Kristen. Pemimpin gereja bertanggung jawab untuk mengajarkan jemaat tentang esensi doa, berbagai model 

doa, dan cara berdoa yang efektif. Pengajaran ini harus berakar pada Alkitab, disampaikan dengan jelas dan relevan 

dengan kebutuhan jemaat. Mereka menciptakan ruang dan waktu khusus untuk doa dalam setiap aspek kegiatan gereja, 

dari ibadah hingga kelompok doa kecil, dan mendorong jemaat untuk membangun kebiasaan doa pribadi. 

Doa bersama diprioritaskan, karena memperkuat ikatan persaudaraan dan persatuan jemaat. Pemimpin memfasilitasi 

kelompok doa, pertemuan doa, dan ibadah doa khusus, menciptakan atmosfer di mana doa menjadi napas kehidupan 

jemaat. Pemimpin gereja juga bertindak sebagai pendoa syafaat bagi jemaat, menunjukkan kasih dan kepedulian 

mereka. Setiap aspek pelayanan gereja, dari perencanaan hingga pelaksanaan, didasarkan pada doa, memastikan bahwa 

setiap tindakan selaras dengan kehendak Tuhan. Pemimpin peka terhadap kebutuhan doa jemaat, memberikan dukungan 

dan bimbingan yang diperlukan. 

 Meningkatkan kehidupan doa dalam jemaat membutuhkan pendekatan holistik. Pengajaran dan pendidikan 

tentang doa, dari teologi hingga praktik, menjadi fondasi utama. Alkitab menjadi sumber utama, didukung sumber daya 

tertulis dan digital. Penciptaan ruang dan waktu khusus untuk doa, baik dalam ibadah maupun kelompok kecil, sangat 

penting. Jemaat didorong untuk membangun kebiasaan doa pribadi. Doa bersama, melalui pertemuan doa khusus dan 

penggunaan media sosial, memperkuat ikatan rohani. Teladan dari para pemimpin gereja, melalui kesaksian dan praktik 

doa pribadi, menginspirasi jemaat. Kreativitas dalam penggunaan musik, seni, dan teknologi menciptakan suasana doa 

yang menarik. Budaya doa yang menghargai dan memprioritaskan doa dibangun melalui keterlibatan jemaat. 

Respons terhadap kebutuhan doa jemaat, melalui sesi doa khusus dan konseling, menunjukkan kepedulian gereja. 

Dengan penerapan strategi ini secara konsisten, gereja dapat membangun komunitas doa yang dinamis dan berdampak. 

 Teknologi dan inovasi membuka dimensi baru dalam doa berjemaat. Siaran langsung ibadah dan doa daring 

memperluas jangkauan, mengatasi batasan geografis. Media sosial dan aplikasi pesan instan memfasilitasi doa syafaat 

secara real-time. Platform daring menyediakan sumber daya doa interaktif, seperti ayat Alkitab dan renungan, 

meningkatkan keterlibatan jemaat. Multimedia memperkaya pengalaman doa dengan visualisasi dan musik. Teknologi 

membantu jemaat terhubung saat sulit, menyediakan ruang aman untuk saling mendoakan. "Doa adalah dialog suci di 

mana bisikan manusia bertemu dengan guruh ilahi, mengubah beban duniawi kita menjadi kemenangan 

surgawi."(Johnson, 2025) 

Mewujudkan gereja yang berdoa bukanlah hal yang mudah. Gaya hidup modern yang sibuk dan penuh 

distraksi sering kali membuat orang sulit meluangkan waktu untuk berdoa. Kurangnya pemahaman tentang makna, 

tujuan, dan praktik doa yang benar juga menjadi hambatan. Disiplin rohani yang kurang dan budaya individualisme 

membuat doa bersama dan syafaat terabaikan. 

Jika para pemimpin gereja tidak memberikan teladan, jemaat sulit termotivasi. Peperangan rohani, sikap apatis, dan 

perpecahan dalam gereja juga menghambat doa. Untuk mengatasi tantangan ini, gereja perlu memberikan pengajaran 

yang kuat tentang doa berdasarkan Alkitab. 

Budaya doa dibangun dengan menciptakan ruang dan waktu untuk doa, mendorong doa bersama, dan memberikan 

teladan. Disiplin rohani ditingkatkan dengan membantu jemaat membangun kebiasaan doa teratur. Jemaat dipersiapkan 

untuk peperangan rohani dengan mengajarkan tentang senjata rohani. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, gereja 

dapat menjadi komunitas doa yang kuat dan efektif. 

 

Dampak Doa Yang Konsisten Dalam Berjemaat 

 Peningkatan kualitas iman dan kerohanian jemaat adalah perjalanan berkelanjutan, bukan sekadar pencapaian 

instan. Ini melibatkan pertumbuhan dalam hubungan dengan Tuhan dan sesama, diwujudkan dalam tindakan nyata. 

Pembinaan firman Tuhan menjadi fondasi, melalui pengajaran mendalam dan studi Alkitab kelompok kecil, membuka 

pemahaman akan kebenaran Alkitabiah. "Doa adalah dialog terdalam jiwa dengan Tuhan—di mana kerapuhan manusia 

bertemu kemahakuasaan ilahi dalam persekutuan yang mengubah hidup."(Bruno, 2024) 

Kehidupan doa yang aktif, baik pribadi maupun bersama, memperkuat hubungan dengan Tuhan. Berbagai model 

doa diajarkan, dan ruang doa diciptakan dalam kegiatan gereja. Persekutuan yang sehat dibangun melalui komunitas 

saling mendukung, hubungan otentik, dan berbagi pengalaman iman. 

Pelayanan yang relevan melibatkan jemaat sesuai karunia mereka, menjawab kebutuhan jemaat dan masyarakat 

dengan kasih. Pembentukan karakter Kristus melalui pengajaran nilai-nilai Kristiani dan bimbingan rohani membentuk 

jemaat menjadi serupa dengan Kristus. Keterlibatan dalam misi, baik lokal maupun global, mendorong jemaat menjadi 

saksi Kristus di dunia. 

Dengan fokus pada aspek-aspek ini, gereja membimbing jemaat dalam pertumbuhan rohani sejati, menjadi saksi 

Kristus yang efektif. 

 Penguatan kesatuan dan keharmonisan jemaat adalah upaya berkelanjutan untuk membangun komunitas yang 

saling mengasihi dan mendukung. Kasih dan pengampunan menjadi fondasi, di mana jemaat belajar menyelesaikan 
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konflik dengan damai dan menciptakan budaya pengampunan. Komunikasi yang efektif, melalui dialog terbuka dan 

mendengarkan dengan empati, memperkuat ikatan antar anggota. 

Pelayanan yang saling melengkapi, dengan menghargai perbedaan karunia dan talenta, mendorong kerja sama 

dan pencapaian tujuan bersama. Persekutuan yang mendalam, melalui kelompok kecil dan acara sosial, membangun 

hubungan yang otentik dan transparan. Kepemimpinan yang melayani, dengan teladan kasih dan kerendahan hati, 

memfasilitasi komunikasi dan memberdayakan jemaat. 

Fokus pada tujuan bersama, yaitu memuliakan Tuhan dan melayani sesama, menyatukan jemaat dalam visi dan 

misi yang jelas. Dengan demikian, jemaat menjadi saksi kasih Kristus yang kuat di dunia. 

 Kepekaan terhadap kehendak Tuhan dalam pelayanan adalah inti dari pelayanan Kristen yang efektif. Ini 

bukan sekadar menjalankan kegiatan gereja, melainkan melakukannya sesuai arahan dan tujuan-Nya. Kepekaan ini 

dimulai dengan mendengarkan suara Tuhan melalui doa, pembacaan Alkitab, dan persekutuan dengan Roh Kudus. 

Dalam setiap pelayanan, kita mencari hikmat Tuhan, mengakui ketergantungan pada-Nya. Kita taat pada 

pimpinan Roh Kudus, bahkan jika itu bertentangan dengan keinginan pribadi. Pelayanan dilakukan dengan kerendahan 

hati, mengesampingkan kepentingan diri sendiri dan fokus pada melayani orang lain. 

Tujuan pelayanan adalah memuliakan Tuhan dan membangun Kerajaan-Nya. Kepekaan terhadap kehendak 

Tuhan berarti menyelaraskan pelayanan dengan tujuan-tujuan ini. Singkatnya, kepekaan ini adalah hidup dalam 

ketergantungan pada Tuhan, mendengarkan suara-Nya, dan melayani dengan kerendahan hati untuk kemuliaan-Nya. 

 Perubahan nyata dalam kehidupan pribadi dan kolektif bukan sekadar modifikasi dangkal, melainkan 

transformasi mendalam yang merombak perilaku, sikap, dan nilai-nilai. Perubahan ini melibatkan evolusi berkelanjutan, 

bukan sekadar perubahan sesaat. 

Dalam kehidupan pribadi, perubahan nyata tercermin dalam transformasi karakter, di mana individu mengalami 

pertumbuhan dalam kedewasaan emosional, integritas, dan moralitas. Pola pikir berubah, memungkinkan individu 

melihat dunia dengan perspektif yang lebih positif dan realistis. Perilaku ikut berubah, dengan adopsi kebiasaan sehat 

dan produktif. Bagi banyak orang, perubahan nyata juga mencakup pertumbuhan spiritual, memperdalam hubungan 

dengan Tuhan atau nilai-nilai spiritual. 

Dalam kehidupan kolektif, perubahan nyata tercermin dalam transformasi budaya, di mana nilai, norma, dan 

praktik sosial mengalami evolusi. Struktur sosial berubah, menciptakan masyarakat yang lebih adil dan inklusif. 

Gerakan sosial menjadi katalisator, mendorong perubahan yang diyakini masyarakat. Hubungan sosial antar anggota 

kelompok juga mengalami perubahan positif. 

 Kesaksian jemaat yang hidup dalam kuasa doa adalah bukti nyata dari transformasi yang terjadi ketika 

hubungan dengan Tuhan dijalin melalui doa yang tekun. Kisah-kisah ini sering kali mencakup penyembuhan ajaib, di 

mana jemaat menceritakan bagaimana doa telah membawa kesembuhan fisik, emosional, dan spiritual yang tidak dapat 

dijelaskan secara medis. Terobosan dalam kesulitan, di mana jemaat memberikan kesaksian tentang bagaimana doa 

telah membuka jalan keluar dari situasi yang tampaknya mustahil, seperti masalah keuangan, hubungan yang rusak, 

atau kecanduan. 

Perubahan karakter, di mana jemaat menceritakan bagaimana doa telah mengubah karakter mereka, 

menumbuhkan kesabaran, kasih, dan kerendahan hati. Pengalaman hadirat Tuhan, di mana jemaat memberikan 

kesaksian tentang pengalaman pribadi mereka dengan hadirat Tuhan dalam doa. Penyediaan Ilahi, di mana jemaat 

menceritakan bagaimana Tuhan telah menyediakan kebutuhan mereka melalui doa, baik dalam hal materi, emosional, 

maupun spiritual. Penginjilan yang berhasil, di mana jemaat menceritakan bagaimana doa telah membuka pintu bagi 

pemberitaan Injil dan membawa orang-orang kepada Kristus. 

Kesaksian-kesaksian ini menjadi sumber inspirasi dan dorongan bagi jemaat lainnya untuk membangun 

kehidupan doa yang lebih dalam. Mereka menunjukkan bahwa doa bukan hanya ritual, tetapi kuasa yang nyata yang 

dapat mengubah hidup. 

5. KESIMPULAN 

Doa merupakan elemen krusial dalam kehidupan jemaat dan gereja, bukan sekadar ritual, melainkan sarana 

komunikasi langsung dengan Tuhan yang membawa perubahan mendalam dalam kehidupan pribadi dan kolektif. Doa 

memperkuat hubungan dengan Tuhan, membangun komunitas, dan membawa transformasi, sekaligus menjadi senjata 

rohani dalam menghadapi tantangan. Dalam kehidupan jemaat, doa memperkuat pertumbuhan rohani, membangun 

kesatuan dan keharmonisan, menggerakkan pelayanan dan penginjilan, membantu menghadapi tantangan, dan berperan 

dalam pengambilan keputusan gereja. Berbagai model doa, seperti syafaat, pujian, pengakuan dosa, dan permohonan, 

memperkaya persekutuan Kristen. Pemimpin gereja memainkan peran penting dalam membangun budaya doa, menjadi 

teladan, pengajar, dan pendorong doa. Strategi peningkatan kehidupan doa mencakup pengajaran, penciptaan ruang doa, 

doa bersama, dan respons terhadap kebutuhan jemaat. Teknologi dapat memperluas jangkauan doa, tetapi harus 

digunakan dengan bijak. Tantangan dalam mewujudkan gereja yang berdoa meliputi kesibukan, kurangnya pemahaman, 

disiplin rohani, individualisme, dan tantangan rohani. Peningkatan kualitas iman dan kerohanian jemaat dicapai melalui 

pembinaan firman Tuhan, kehidupan doa aktif, persekutuan sehat, pelayanan relevan, pembentukan karakter Kristus, 

dan keterlibatan dalam misi. Perubahan nyata dalam kehidupan pribadi dan kolektif melibatkan transformasi karakter, 

pola pikir, perilaku, dan pertumbuhan spiritual. Kesaksian jemaat yang hidup dalam kuasa doa menunjukkan 
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penyembuhan ajaib, terobosan dalam kesulitan, perubahan karakter, dan pengalaman hadirat Tuhan. Secara 

keseluruhan, doa adalah elemen penting dalam kehidupan jemaat dan gereja. Dengan membangun budaya doa yang 

kuat dan dinamis, gereja dapat mengalami pertumbuhan rohani yang sejati dan menjadi saksi yang efektif bagi Kristus 

di dunia. 
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